V. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan penelitian mengenai Karakteristik habitat bersarang Elang
Flores di Desa Wolojita (Zona Penyangga Taman Nasional Kelimutu) dapat
disimpulkan bahwa, jenis pohon sarang adalah pohon Kemiri (Aleurites
moluccana (L.) Willd) dengan tinggi pohon 37,75 m; tinggi sarang pada
pohon 27 m; diameter batang 1,84 m; arsitektur pohon sarang tipe Scaronne;
tergolong ke strata A, selain pohon sarang terdapat pohon bertengger Elang
Flores yakni pohon Beringin (Ficus benjamina) dengan tinggi 42 m; diameter
batang 2,5 m; arsitektur pohon model Rauh; dan tergolong ke strata A.
Habitat Elang Flores di Wolojita berada di hutan adat Otoseso dengan
ketinggian 448 mdpl; topografi lereng yang cukup curam; hutan dataran
rendah; jarak dengan pemukiman warga 2 kilometer; jarak dengan jalan raya
2 kilometer dan jalan setapak 800 meter.

Habitat bersarang Elang Flores di Wolojita terletak di Hutan adat Seso
dengan ketinggian 448 mdpl dengan topografi lereng yang cukup curam,
kondisi bebatuan serta sedikit tanah. Perilaku Elang Flores yang teramati di
Desa Wolojita (Zona Penyangga Taman Nasional Kelimutu adalah Perilaku
Istirahat meliputi bertengger dan menelisik bulu serta mengamati keadaan
sekitar, perilaku bersuara ketika bertengger dan perjumpaan tidak langsung,
serta aktivitas terbang meliputi terbang berputar (soaring) dan terbang

meluncur (glidding).
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B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diharapkan adanya publikasi
pembaharuan data untuk mengetahui perkembangan populasi dan
persebaran serta lokasi terbaru dari Elang Flores, sehingga mempermudah
pengumpulan data guna kepentingan konservasi Elang Flores. Selain itu
juga diharapkan adanya penelitian lanjutan mengenai habitat bersarang

Elang Flores di daerah lain.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Foto-foto burung di Kecamatan Wolojita

(b) Burung Madu-Matari (Cinnyris solaris)
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(d) Burung Kepodang kuduk-hitam (Oriolus chinensis)
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